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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh variabel
independent yang berupa Non Performing Loan (NPL), dan Loan to Deposit Rasio
(LDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan Bank Perkreditan Rakyat
di Kota Kupang periode 2017-2021 maka dapat ditarik kesimpulan mengenai hasil
penelitian tersebut, adalah:

1. Dari hasil analisis data secara parsial dan terpisah bahwa Non Performing Loan
(NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap Return on Asset (ROA).

2. Hasil uji simultan diketahui Non Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit
Ratio (LDR), memiliki pengaruh positif dan secara Bersama-sama signifikan
terhadap variabel terikat Return on Asset (ROA).Dalam penelitian ini R?= 0,925
yang berarti bahwa NPL dan LDR mempunyai pengaruh terhadap ROA sebesar

92,5% dan sisanya sebesar 7,5%.

6.2 Saran

Dengan hasil yang telah disimpulkan, penulis memberikan beberapa saran

demi perbaikan-perbaikan terhadap para peneliti selanjutnya yaitu:
1. Bagi perusahaan Bank Perkreditan Rakyat diharapkan memperhatikan penilaian
atas risiko kredit dan risiko likuiditas karena hasil penelitian ini menunjukkan
risiko kredit dan risiko likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

BPR harus mampu menjaga risiko kredit dan risiko likuiditas merupakan faktor
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yang penting dalam melaksanakan kegiatan perbankan. Perbankan harus lebih
hati-hati dalam melaksanakan pemberian kredit kepada nasabah karena bila
kredit bermasalah menurun maka akan berdampak pada peningkatan profit yang
akan dihasilkan oleh BPR. Untuk itu diharapkan kedepannya BPR-BPR dapat
melengkapi pertanggungjawaban keuangannya dengan laporan tata kelola
perusahaan yang baik.

. Saran bagi pihak BPR, Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap profitabilitas (ROA), maka disarankan kepada BPR untuk
lebih berhati-hati dalam menyalurkan dan mengelola kreditnya. Begitupula
untuk risiko likuiditas diperoleh yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA), maka
bagi BPR disarankan agar lebih meningkatkan penyaluran kredit kepada
masyarakat sehingga dapat memaksimalkan profitabilitas.

Bagi pihak Otoritas Jasa Keuangan untuk mendorong pertumbuhan risiko kredit
dan risiko likuiditas ke depan, insentif untuk membantu perbankan akan lebih
efektif, serta insetif dalam pengawasan secara baik dalam pelaksanaanya agar
akan memperoleh Return on Asset (ROA) kecil, karena variabel independen
yang paling dominan mempengaruhi kinerja keuangan Bank yaitu NPL.
Karena, kredit merupakan kegiatan usaha Bank yang paling utama. Apabila
kredit yang disalurkan Bank bermasalah dan tidak dapat dikelola dengan baik,
maka akan berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan yang dihasilkan

BPR.
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